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ABSTRAK 
Pengangguran merupakan salah satu permasalahan perekonomian yang 
kompleks dan multidimensional. Olah karenanya perlu dicari solusi untuk 
mengatasi masalah pengangguran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi atau PDRB, jumlah 
penduduk, upah minimum kota dan inflasi terhadap tingkat pengangguran di 
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan data panel, data yang digunakan berupa time series (tahun 2013-
2015) dan cross section. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan jurnal sebagai 
pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) 
adalah model yang paling tepat. Berdasarkan uji F variabel pertumbuhan 
ekonomi, jumlah penduduk, upah minimum kota dan inflasi secara silmutan atau 
bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Berdasarkan uji 
validitas pengaruh atau uji t, terlihat bahwa variabel yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Tengah 2013-2015 
adalah pertumbuhan ekonomi dan upah minimum kerja, sedangkan variabel 
jumlah penduduk dan inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Tengah. 
 
Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, jumlah  penduduk, upah minimum kota, 
inflasi dan tingkat pengangguran  
 
ABSTRACT 
Unemployment is one of the problems of the economy are complex and 
multidimensional. Therefore necessary to find solutions to solve the 
unemployment problem. This study aims to determine how the effect of economic 
growth or the GDP, total population, the city minimum wage and inflation to 
unemployment rite in Central Java province. This research is a quantitative 
research using panel data, the data used in the form of time series (2013-2015) 
and cross section. The data used in this research is secondary data obtained from 
the Central Statistics Agency (BPS) and the journal as a supporter. The results of 
this study indicate that the Random Effect Model (REM) is the most appropriate 
model. Based on the F test economic gworth variables, population, city minimum 
wage and inflation in silmutan or together affect the unemployment rate. Based on 
the validity test of influence or T test, it can be seen that the variables that have 
significant influence on unemployment rate in Central Java Provinci 2013-2015 
are economic growth and minimum wage of work, while the population and 
inflation variable do not have a significant influence on unemployment rate in 
Java Provinci Central. 
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Pembangunan ekonomi merupakan proses multidimensional yang 
melibatkan bermacam-macam perubahan mendasar dalam struktur sosial, 
sikap masyarakat dan lembaga nasional seperti halnya percepatan 
pertumbuhan, pengurangan ketimpangan, dan penanggulangan kemiskinan. 
Keberhasilan suatu negara dapat diukur dengan seberapa besarnya 
kesejahteraan masyarakat dan rendahnya kemiskinan yang terjadi di negara 
tersebut (Todaro, 2011). 
Menurut (Sukirno, 2006) pengangguran merupakan masalah ekonomi 
dan sosial yang harus diatasi. Pengangguran adalah suatu keadaan di mana 
seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan 
tetapi belum dapat memperolehnya. Tujuan utama dari pembangunan 
ekonomi adalah mampu menciptakan pertumbuhan dan peningkatan sumber 
daya manusia, dimana secara potensial Provinsi Jawa Tengah mempunyai 
kemampuan sumber daya manusia yang cukup banyak untuk dikembangkan 
kemudian dilain pihak dihadapkan berbagai kedala khususnya dibidang 
ketenagakerjaan, seperti perkembangan jumlah angkatan kerja yang pesat 
namun tidak diikuti tersedianya lapangan pekerjaan yang cukup.   
Persentase tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Tengah tahun 
2013-2015, dalam tabel diatas presentase tingkat pengangguran rata-rata 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2013 tingkat 
penganggguran di Provinsi Jawa Tengah sebesar 6,01%, di tahun 2014 tingkat 
pengangguran di Provinsi Jawa Tengah sebesar 5,69% dan tahun 2015 tingkat 
penganguran di Provinsi Jawa Tengah tercatat sebesar 4,99%, dan tidak 
berubah sampai akhir pengamatan tingkat pengangguran di Provinsi Jawa 
Tengah masih terdapat 4,99% dari total penduduk Jawa Tengah (BPS 
Provinsi Jawa Tengah, 2016). Berdasarkan Badan Pusat Statistik di Provinsi 
Jawa Tengah pada tahun 2015 masih terdapat 4,99 % tingkat pengangguran di 
Provinsi Jawa Tengah. 
Setiap negara menginginkan agar kesejahteraan meningkat dengan 
cepat dan masalah pengangguran dapat dikurangi dan diatasi. Pertumbuhan 
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ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam jangka 
panjang. Menurut (Sukirno, 2004) tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
dicapai oleh suatu negara diukur dari perkembangan pendapatan nasional 
riil yang dicapai suatu negara.  
Tingkat inflasi juga menjadi penentu dari tingkat pengangguran. 
Inflasi  yang tinggi akan mendorong produsen melakukan efisiensi 
terhadap industrinya, seperti merasionalisasi tenaga kerja dan 
restrukturisasi atau melakukan perampingan organisasi perusahaannya 
yang berakibat semakin bertambahnya jumlah pengangguran. Penawaran 
tenaga kerja kian bertambah sedangkan permintaan terhadap tenaga kerja 
kian berkurang. Tenaga kerja yang menganggur atau terkena Pemutusan 
Hubungan Kerja (PHK) terpaksa harus mau menerima upah atau gaji yang 
rendah yang tidak jarang pula lebih rendah nilainya dari pada  harga 
barang-barang kebutuhan hidup sehari-hari mereka (Khalwaty, 2000). 
Pada prinsipnya tidak semua inflasi berdampak negatif pada 
perekonomian. Terutama jika inflasi dibawah 10%. Inflasi ringan justru 
dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. Hal ini karena inflasi 
mampu memberi semangat pada pengusaha, untuk lebih meningkatkan 
produksinya. Selain itu, peningkatan produksi akan memberikan dampak 
yang positif lain, yaitu tersedia lapangan kerja. Inflasi akan berdampak 
negatif  jika nilainya melebihi 10% (Mankiw, N.G, 2003). Begitu pula 
dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang berada di Provinsi Jawa 
Tengah, presentasi tingkat rata–rata pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Jawa Tengah mengalami kestabilan dengan tingkat pertumbuhan pada 
tahun 2013 sebesar 5,45%, selanjutnya pada tingkat pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014 sebesar 4,81%, presentase 
tingkat pertumbuhan ekonomi yang terakhir di Provinsi Jawa Tengah pada 
tahun 2015 sebesar 5,66%. Dapat disimpulkan bahwa laju tingkat 
pertumbuhan di Provinsi Jawa Tengah mengalami penurunan yang 
signifikan pada tahun 2014 yaitu sebesar 4,81%. 
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Oleh sebab itu perlu dikaji lebih lanjut apakah tingkat 
pengangguran di Provinsi Jawa Tengah dipengaruhi oleh faktor yang di 
jelaskan pada teori diatas, maka penulis memberi judul pada penelitian ini : 
”ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
TINGKAT PENGANGGURAN DI PROVINSI JAWA TENGAH 
TAHUN 2013-2015” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan data sekunder 
sebagai alat sumber datanya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
Badan Puat Statistik (BPS) Kapupaten/Provinsi Jawa Tengah, data yang 
digunakan dala penelitian ini adalah data Tingkat Pengangguran, Pertumbuhan 
Ekonomi, Jumlah Penduduk (POP), Upah Minimum Kapupaten (UMK), dan 
Inflasi Provinsi jawa Tengah dalam runtut waktu 2013-2015. Penelitian ini 
dilakukan di Provinsi Jawa Tengah yang terletak diantara108˚30’ hingga 
111˚30’ Bujur Timur, dan 8˚30’ hingga 5˚40’ Lintang Selatan. dengan wilayah 
seluas mencapai 34.864 km². Secara administratif Provinsi Jawa Tengah 
terbagi ke dalam empat badan koordinasi wilayah (Bakorwil), 29 Kabupaten, 
6 kota, dan 573 Kecamatan dengan 8.576 Desa/Kelurahan. Metode Analisa 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan alat 
regresi data panel. Data panel merupakan gabungan data deret waktu (time 
series) dengan cros section). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi Regresi Data Panel 
Tabel 1. Hasil Regresi Data Panel Cross Section 
Variabel 
Koefisien Model 
PLS FEM REM 
C 14.72207 9.545774 9.499629 
PE -0.846156 0.280829 0.272039 
POP 1.67E-06 8.19E-07 9.17E-07 
UMK -1.87E-06 -2.53E-06 -2.53E-06 
INF -0.128180 -0.012340 -0.012918 
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   0.035621 0.991701 0.256620 
Adj.    -0.002954 0.986923 0.226885 
F-statistik 0.923419 207.5556 8.630169 
Prob F-Statistik 0.453519 0.000000 0.000005 
Sumber: BPS diolah 
3.2 Uji Pemilihan Model Data Panel 
Tabel 2. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Chow 
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 223.641600 (34,66) 0.0000 
Cross-section Chi-square 499.316260 34 0.0000 
Sumber : BPS diolah 
 
 Ho Uji Chow adalah model Pooled Ordinary Least Square, Ha Uji 
Chow adalah model fixed effect model. Dari Tabel 2 terlihat nilai p-value 
atau probabilitas F test sebesar 0.0000 < 0.01 dan Chi-Square sebesar 
0.0000 < 0.01. Kesimpulan    ditolak, maka model mengikuti Fixed 
Effect Methode (FEM). 
Tabel 3. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman 
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 5.171830 4 0.2701 
Sumber: BPS diolah 
Ho Uji Hausman adalah model Random Effect Model, Ha Uji 
Hausman adalah model Fixed Effect Model. Dari Tabel 4.4 terlihat nilai p-
value atau probabilitas dari Chi-Square statistik atau Cross Section random 
sebesar 0.2701 < 0.10. Kesimpulan    diterima, maka model mengikuti 






Tabel 4. Model Estimasi Random Effect Methode (REM) 
 
          = 9.499629  + 0.272039    +  9.17E-07      – 2.53E-06     – 0.012918      
                               (0.0191)**         (0.2052)               (0.0004)*             (0.7413) 
R2 = 0.256620;   DW-Stat = 1.991587;   F-Stat = 8.630169; Sig. F-Stat = 0.000005 
 
Keterangan: 
*Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05; ***Signifikan pada  
= 0,10 
Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik.  
Tabel 5. Efek dan Konstanta Cross Section  
No Daerah Efek Konstanta 
1 Cilacap -2.458169 7.04146 
2 Banyumas -4.479726 5.01990 
3 Purbalingga -4.139474 5.36015 
4 Banjarnegara -4.865953 4.63367 
5 Kebumen -5.642307 3.85732 
6 Purworejo -4.168106 5.33152 
7 Wonosobo -3.578132 5.92149 
8 Magelang -2.948606 6.55102 
9 Boyolali -4.984037 4.51559 
10 Klaten -4.181658 5.31797 
11 Sukoharjo -3.798500 570112 
12 Wonogiri -5.823429 3.67620 
13 Karanganyar -5.324103 4.17552 
14 Sragen -3.997654 5.50197 
15 Grobogan 5.674729 15.17435 
16 Blora 4.968065 14.46769 
17 Rembang 10.82912 20.32874 
18 Pati 3.171832 12,67146 
19 Kudus -0.281539 9,21809 
20 Jepara -0.646414 8,85321 
21 Demak 6.370529 15,87015 
22 Semarang -0.369001 9,13062 
23 Temanggung 3.166664 12,66629 
24 Kendal 3.326089 12,82571 
25 Batang 2.745477 12,24510 
26 Pekalongan 4.088861 13,58849 
27 Pemalang 9.222889 18,72251 
28 Tegal 0.491607 9,99123 
29 Brebes 10.23014 19,72976 
30 Kota Magelang 0.929329 10,42895 
31 Kota Surakarta 2.568031 12,06766 
7 
 
32 Kota Salatiga -2.201286 7,29834 
33 Kota Semarang -3.903488 5,59614 
34 Kota Pekalongan -0.131976 9,36765 
35 Kota Tegal 0.140197 9,63982 
    
Sumber: BPS diolah  
3.3 Uji Kebaikan Model Terpilih 
Dari Tabel 2 terlihat nilai signifikasi statistik F sebesar 0.000000 ≤ 
0.01. Kesimpulan    ditolak, maka model yang dipakai eksis. Variabel 
Pertumbuhan Ekonomi (PE), Jumlah Penduduk (POP), Upah Minimum 
Kabupaten/Kota (UMK), dan Inflasi (INF) yang terdapat dalam persamaan 
regresi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Tingkat 
Pengangguran. 
Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model 
statistik terpilih. Hasil estimasi menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,256620, 
artinya 25,66%  variasi penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yang ada dalam model statistik seperti Pertumbuhan 
Ekonomi (PE), Jumlah Penduduk (POP), Upah Minimum Kabupaten/Kota 
(UMK), dan Inflasi (INF). Sedangkan sisanya sebesar 74,34% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam model. 
3.4 Uji Validitas Pengaruh Model Terpilih 
Tabel 6. Uji Validitas Pengaruh 













(Ho : Diterima) 
Variabel Jumlah Penduduk tidak 





(Ho : Di tolak) 
Variabel Upah Minimum Kerja 
memiliki pengaruh signifikan 
Inflasi 0.7413 
> 0,05 
(Ho : Diterima) 





Dari uji t diatas terlihat bahwa variabel yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Tengah 2013-
2015 adalah pertumbuhan ekonomi dan upah minimum kabupaten/kota, 
sedangkan variabel jumlah penduduk dan inflasi tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan. 
3.5 Interpretasi Pengaruh Model Terpilih 
Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki koefisien regresi sebesar 
0.272039. Artinya apabila variabel pertumbuhan ekonomi naik 1% maka 
tingkat pengangguran akan mengalami kenaikan sebesar 0.272039%. 
Variabel upah minimum kabupaten/kota berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Tengah dengan 
koefisien regresi sebesar -2.53E-06. Artinya apabila variabel upah 
minimum kabupaten/kota naik sebesar 1 rupiah maka tingkat 
pengangguran di Provinsi Jawa Tengahakan mengalami penurunan sebesar 
0,00000253%. 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui nilai konstanta masing-
masing kabupaten. Nilai konstanta tertinggi adalah Kabupaten Rembang 
yaitu sebesar 20,328749 berarti tingkat pengangguran di Kabupaten 
Rembang cenderung lebih tinggi dibanding dengan wilayah lain. 
Sementara konstanta terendah adalah Kabupaten Wonogiri yaitu sebesar 
3,6762 berarti tingkat pengangguran di Kabupaten Wonogiri cenderung 
lebih rendah dibanding dengan wilayah lain. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan maka dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Model yang terbaik adalah 
model REM. Model REM memiliki daya ramal yang cukup tinggi. 
Berdasarkan uji F, variable Pertumbuhan Ekonomi (PE), Populasi Penduduk 
(POP),Upah Minimum Kabupaten (UMK) dan inflasi secara simultan atau 
bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2013-2015.   
9 
 
Hasil uji koefisien determinan (R2) menunjukkan besarnya nilai 
Rsquared 0,256620, artinya 25,66 persen. Artinya variasi variabel independen 
dalam model yaitu  Pertumbuhan Ekonomi (PE), Populasi Penduduk (POP), 
Upah Minimum Kota (UMK) dan inflasi (INF) mampu menjelaskan variasi 
tingkat pengangguran sebesar 25,66 persen di Provinsi Jawa Tengah, 
sedangkan sisanya sebesar 74,34 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model.  
Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t), Pertumbuhan Ekonomi 
memliki pengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka, 
Populasi Penduduk tidak memiliki pengaruh positif signifikan, Upah 
Minimum Kota memiliki pengaruh negatif signifikan dan inflasi berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa 
Tengah.  
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut:  
Bagi pemerintah Provinsi Jawa Tengah khususnya Dinas Sosial, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasihendaknya melakukan berbagai usaha dalam 
mengatasi pengangguran dengan cara menciptakan lapangan kerja baru, 
mendirikan industri-industri baru yang bersifat padat karya,memberikan 
pelatihan tenaga kerja, mengembangkan UMKM dan bursa kerja. Pemerintah 
hendaknya meningkatkan mutu pendidikan dan fasilitas pelatihan guna 
meningkatkan kemampuan pencari kerja agar sesuai dengan kebutuhan dunia 
kerja. Pemerintah perlu terus mendorong masuknya investasi baik dari dalam 
maupun luar negeri untuk menciptakan kesempatan kerja di Indonesia. 
Bagi setiap warga negara harus ikut berpartisipasi dalam upaya 
penanggulangan dan usaha pemerintah yang sudah di programkan guna 
mengurangi pengangguran.  
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel-
variabel lain yang mempengaruhi tingkat pengangguran. Selain itu juga 
diharapkan untuk memperluas pembahasaannya sehingga pengangguran dapat 
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